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ABSTRAK

Penelitian ini dimaksudkan guna menganalisis seberapa besar pengaruh atraksi,
aksesibilitas, serta amenitas terhadap keputusan wisatawan dalam nentukan pilihan
kunjungan ke destinasi Blue Lagoon Sleman. Ketiga variabel tersebut dikenal sebagai
faktor penting dalam pengembangan destinasi wisata, karena dapat memengaruhi persepsi
dan preferensi wisatawan dalam memilih tujuan wisata. Dalam penelitian ini digunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif melalui metode survei, dengan teknik pengumpulan data
berupa kuesioner yang dibagikan kepada 100 wisatawan yang telah melakukan kunjungan
ke Blue Lagoon Sleman. Instrumen penelitian diuji melalui pengujian validitas dan
reliabilitas guna menjamin kualitas data yang digunakan. Selain itu, dilakukan pula
pengujian asumsi klasik seperti normalitas, multikolinearitas, dan heterokestastisitas
untuk memastikan kelayakan model regresi yang diterapkan. Analisis data dilakukan
menggunakan regresi linear berganda, yang digunakan untuk mengkaji pengaruh masing-
masing variabel secara parsial maupun simultan terhadap keputusan wisatawan
berkunjunga. Hasil analisis mengindikasikan bahwa secara individual, atraksi dan
amenitas berkontribusi signifikan terhadap keputusan berkunjung, namun aksesibilitas
tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Namun, secara simultan, ketiga variabel
tersebut berpengaruh signifikan terhadap keputusan wisatawan dalam memilih Blue
Lagoon sebagai destinasi kunjungan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun aksesibilitas
belum menjadi faktor dominan, kombinasi atraksi dan amenitas tetap menjadi
pertimbangan utama wisatawan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi strategis bagi pengelola Blue Lagoon dalam mengembangkan daya tarik
wisata, meningkatkan kualitas fasilitas, serta memperhatikan aspek aksesibilitas guna
mendorong peningkatan jumlah kunjungan wisatawan ke depannya.

Kata Kunci : Atraksi, Amenitas, Aksesibilitas, Keputusan Berkunjung, Blue Lagoon
Sleman
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THE INFLUENCE OF ATTRACTIONS, ACCESSIBILITY, AND
AMENITIES ON TOURISTS’ VISITING DECISIONS TO BLUE

LAGOON SLEMAN

Dita Virgi Cecilia

216865

ABSTRACT

This study aims to analyze the extent to which attractions, accessibility, and
amenities influence tourists' decisions in choosing to visit the Blue Lagoon Sleman
destination. These three variables are known as key factors in tourism destination
development, as they can affect tourists' perceptions and preferences in selecting a travel
destination. This study used a descriptive quantitative approach through a survey method,
with data collection techniques in the form of questionnaires distributed to 100 tourists
who had visited the Blue Lagoon Sleman. The research instrument was tested for validity
and reliability to ensure the quality of the data used. In addition, classical assumption
tests such as normality, multicollinearity, and heteroscedasticity were also conducted to
ensure the feasibility of the regression model applied.Data analysis was performed using
multiple linear regression, which was used to examine the influence of each variable both
partially and simultaneously on tourists' visiting decisions. The results of the analysis
indicate that individually, attractions and amenities have a significant influence on
visiting decisions, whereas accessibility does not have a significant effect. However,
simultaneously, the three variables have a significant influence on tourists’ decisions in
choosing Blue Lagoon as a travel destination.This indicates that although accessibility
has not yet become a dominant factor, the combination of attractions and amenities
remains a primary consideration for tourists. The findings of this study are expected to
provide strategic recommendations for Blue Lagoon management in developing tourist
attractions, improving the quality of facilities, and paying attention to accessibility
aspects in order to encourage an increase in future tourist visits.

Keywords: Attraction, Amenity, Accessibility, Visiting Decision, Blue Lagoon Sleman
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bidang pariwisata memegang fungsi strategis serta krusial dalam
mendorong satu dari beberapa faktor dalam proses pembangunan nasional suatu
negara. Industri ini tak hanya berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi
juga secara langsung memberikan pemasukan bagi daerah yang memiliki objek
wisata. Dengan adanya aktivitas pariwisata, pendapatan daerah dapat meningkat
melalui berbagai sektor terkait, seperti perhotelan, kuliner, transportasi, serta
industri kreatif yang mendukung daya tarik wisata di suatu destinasi (Sinaga et al,
2024). Pariwisata juga memiliki dampak positif terhadap sosial dan budaya,
dimana interaksi sosial antara wisatawan dan masyarakat setempat dapat
mendorong pelestarian budaya serta tradisi setempat.

Perkembangan pariwisata di Indonesia sendiri telah ditandai dengan
adanya destinasi yang menyebar di berbagai penjuru kota atau daerah yang ada di
Indonesia. Salah satunya yaitu di Provinsi Yogyakarta yang sudah diketahui
bahwa destinasi yang ada di Yogyakarta beraneka ragam, dari destinasi berbasis
alam, situs bersejarah, tempat bernuansa edukatif, hingga wisata kuliner, dan
beragam hal lainnya. Dengan beragamnya tujuan rekreasi di Yogyakarta, maka
tidak heran jika Yogyakarta menjadi salah satu kota yang banyak dikunjungi oleh

wisatawan lokal maupun wisatawan internasional ketika sedang berlibur.



Ada beberapa objek wisata yang menjadi incaran wisatawan yang tersebar
di beberapa daerah/kabupaten di Yogyakarta. Berikut beberapa kabupaten/kota
yang memiliki wisata unggulan bagi para wisatawan;
a. Kota Yogyakarta
Kota Yogyakarta merupakan pusat dari Daerah Istimewa
Yogyakarta yang dimana letaknya berada di tempat yang sangat strategis
dan menjadi pusat bagi wisatawan berlibur. Beberapa objek unggulannya
yaitu, Malioboro, kawasan tugu, Taman Sari, Alun-Alun dan lain-lain.
b. Kabupaten Kulonprogo
Kabupaten ini terletak di bagian barat Daerah Istimewa Yogyakarta,
yang memiliki beberapa daya tarik wisata yang beragam diantaranya yaitu,
Sungai Mudal, Pantai Glagah Indah, Gua Kiskendo, dan lain-lain.
¢. Gunungkidul
Gunungkidul merupakan salah satu kabupaten di Daerah Istimewa
Yogyakarta yang terkenal dengan keindahan alamnya, khususnya
panorama pantai-pantainya yang memukau. Objek wisata yang menjadi
unggulan di kabupaten ini diantaranya yaitu Pantai Indrayanti, Gua Pindul,
Bukit Bintang, dan masih banyak lagi.
d. Kabupaten Bantul
Kabupaten Bantul terletak di selatan Kota Yogyakarta, kabupaten
ini terkenal dengan wisatanya yang beragam, diantaranya yaitu Pantali
Parangtritis, Pantai Depok, Gumuk Pasir, Hutan Pinus Mangunan, dan

masih banyak lagi.



e. Kabupaten Sleman
Sleman yakni kabupaten yang terletak di wilayah utara Daerah

Istimewa Yogyakarta, dikenal sebagai destinasi wisata dengan berbagai

daya tarik populer seperti Gunung Merapi, Candi Prambanan, Blue

Lagoon Sleman, dan sejumlah objek wisata menarik lainnya.

Pada bagian utara dari Yogyakarta terdapat Kabupaten Sleman yang
memiliki kemampuan dalam wisatanya yang telah terungkap dari daerah luar
sampai mancanegara dikarena memiliki kapasitas unggul pada saat mengelola
tempat wisata yang dapat mengundang minat pengunjung (Hadi & Widyaningsih,
2020). Salah satu wisata yang mempunyai potensi dalam menarik minat
wisatawan yaitu, wisata pemandian Blue Lagoon yang berada di Area Sawah,
Widodomartani, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman, DIY. Wisata Blue
Lagoon ini merupakan wisata yang memberikan pengalaman wisata alam berbasis
ekowisata dengan keindahan sumber mata air yang jernih dan menyegarkan mata
para pengunjung.

Dalam konteks daya tarik wisata ada beberapa penunjang yang menjadi
faktor utama yang dapat mempengaruhi keputusan wisatawan dalam memilih
suatu destinasi wisata untuk di kunjungi, yaitu diantaranya adalah atraksi,
amenitas, dan aksesibilitas. Pada komponen atraksi mencakup beberapa keunikan
serta daya tarik utama suatu destinasi, dimulai dari keindahan alam, kekayaan
budaya, hingga bebrbagai aktivitas yang dapat dinikmati oleh pengunjung.
Akesibilitas merupakan definisi dari suatu kemudahan bagi para wisatawan dalam

mengakses lokasi dari suatu destinasi wisata, yang meliputi kondisi infrastruktur



jalan, ketersediaan transportasi, petunjuk arah yang jelas, serta faktor penunjang
lainnya yang mendukung kenyamanan perjalanan. Sementara itu, amenitas
merupakan komponen yang mencakup berbagai fasilitas pendukung untuk
memberikan kenyamanan bagi wisatawan, seperti adanya restoran, toilet umum,
tempat ibadah, serta fasilitas keamanan dan kesehatan.

Blue Lagoon Sleman ialah salah satu destinasi di Yogyakarta yang
memiliki daya tarik tersendiri bagi wisatawan domestik maupun mancanegara.
Blue Lagoon menyediakan suasana alam yang masih asri serta kejernihan sumber
mata air yang di suguhkan menjadi salah satu magnet tersendiri bagi destinasi
tersebut untuk menarik minat wisatawan yang ingin merasakan liburan dengan
suasana yang nyaman dan tenang. Selain itu, keberadaan dari fasilitas yang
tersedia di destinasi wisata Blue Lagoon menjadi faktor pendukung bagi
kenyamanan wisatawan seperti adanya area parkir, tempat makan, dan persewaan
pelampung. Namun, untuk meningkatkan kenyamanan bagi wisatawan, perlu
dilakukan analisis lebih lanjut mengenai 3A (Amenitas, Aksesibilitas, dan Atraksi)
terhadap keputusan wisatawan dalam berkunjung ke destinasi wisata Blue Lagoon.

Dengan demikian, peneliti memiliki ketertarikan dalam mengambil
penelitian berkaitan dengan pengaruh atraksi, aksesibilitas, serta amenitas
terhadap keputusan wisatawan mengunjungi Blue Lagoon Sleman ini supaya
dapat menjadi acuan bagi pengelola wisata dalam memahami dinamika kebutuhan
dan preferensi wisatawan, sehingga dapat memberikan pengalaman yang lebih
baik untuk wisatawan yang berkunjung. Dengan pemahaman lebih mendalam

mengenai faktor-faktor terhadap keputusan wisatawan, diharapkan wisata yang



berada di daerah tersebut agar dapat terus berkembang maupun dari segi ekonomi,

sosial atau budaya.

1.2 Rumusan Masalah

Berlandaskan paparan latar belakang yang sudah peneliti tulis sebelumnya,

sehingga bisa ditetapkan beberapa persoalan, yakni:

a.

Sejauh mana atraksi memberikan pengaruh terhadap keputusan wisatawan
berkunjung ke Blue Lagoon Sleman ?

Sejauh mana aksesibilitas memengaruhi keputusan wisatawan dalam
mengunjungi Blue Lagoon Sleman ?

Sejauh mana peran amenitas terhadap keputusan kunjungan wisatawan ke
Blue Lagoon Sleman ?

Seberapa signifikan pengaruh atraksi, aksesibilitas dan amenitas secara
simultan terhadap keputusan kunjungan wisatawan ke destinasi Blue

Lagoon Sleman ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berlandaskan rumusan masalah yang telah peneliti buat sebelumnya,

sehingga bisa di ambil beberapa tujuan dari penelitian yakni;

a.

Untuk mengetahui sejauh mana atraksi memberikan pengaruh terhadap
keputusan wisatawan untuk berkunjung ke Blue Lagoon Sleman.

Untuk mengetahui sejauh mana aksesibilitas memengaruhi keputusan
wisatawan untuk berkunjung ke Blue Lagoon Sleman.

Untuk mengetahui sejauh mana peran amenitas terhadap keputusan

wisatawan untuk berkunjung ke Blue Lagoon Sleman.



d. Untuk mengetahui seberapa signifikan pengaruh atraksi, aksesibilitas dan
amenitas secara bersamaan memengaruhi keputusan kunjungan wisatawan
ke destinasi Blue Lagoon Sleman.

1.4 Manfaat Penelitian
Selanjutnya yakni manfaat yang ditargetkan pada pemenitian ini, yaitu;
a. Bagi destinasi Blue Lagoon
Bagi pengelola dari destinasi wisata Blue Lagoon dapat
menggunakan penelitian ini sebagai referensi untuk mengelola dan juga
melestarikan wisata Blue Lagoon Sleman.

b. Bagi Kampus STIPRAM Yogyakarta

Manfaat bagi STIPRAM Yogyakarta yaitu bisa memberikan bahan
referensi bagi mahasiswa atau mahasiswi mengenai pengaruh 3A dalam
menentukan keputusan wisatawan untuk berkunjung ke Blue Lagoon
Sleman.

c. Bagi Penulis

Manfaat yang diperoleh penulis antara lain meningkatnya
pemahaman dan pola pikir selama proses penelitian, serta membantu
dalam melengkapi salah satu persyaratan lulus program Strata Satu
Pariwisata di Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta.

1.5 Sistematika Penulisan
Saat penelitian ini dilakukan peneliti menggunakan sistematika penulisan
yang bertujuan supaya dalam proses penulisan pembahasan yang akan di bahas

bisa berfokus terhadap pokok permasalahan dan tidak melebar ke masalah yang



lainnya. Berikut ini merupakan sistematika penulisan karya ilmiah yang
digunakan penulis;
a. BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis menjelaskan mengenai gambaran umum
mengenai objek penelitian dan pokok dari masalah yang ada di objek
penelitian tersebut, bab ini memaparkan mengenai latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
b. BAB Il KAJIAN LITERATUR DAN KAJIAN TEORI
Bagian ini peneliti memberikan kajian literatur dan juga teori yang
dapat mendukung dan menjadi acuan penulis pada penelitian ini, terdapat
juga hipotesis atau dugaan sementara mengenai penelitian yang sedang
penulis kerjakan.
c. BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tipe kajian yang dipakai, tempat dan waktu
dilaksanakannya kajian, ciri-ciri populasi dan sampel yang diteliti, alat
ukur yang digunakan untuk menilai variabel, beserta prosedur
pengumpulan data yang diterapkan pada studi ini.
d. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini memaparkan capaian temuan yang diteliti diperoleh

peneliti berdasarkan kajian terhadap objek yang menjadi fokus studi.



e. BABV PENUTUP
Bab terakhir dari penelitian berisikan mengenai kesimpulan dan

juga saran yang ditemukan penulis selama melakukan penelitian.



BAB V

PENUTUP

51 Simpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat diambil beberapa
kesimpulan untuk penelitian ini, yaitu;

1. Atraksi terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan berkunjung wisatawan ke destinasi Blue Lagoon. Hal ini
mengindikasikan bahwa unsur daya tarik, seperti keindahan kolam alami
dan suasana alam yang masih asri, menjadi faktor utama yang menarik
minat wisatawan.

2. Aksesibilitas tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap keputusan
wisatawan dalam memilih untuk berkunjung. Meskipun sarana transportasi
dan kondisi jalan mendukung, aspek ini tidak menjadi pertimbangan utama
dalam keputusan wisatawan untuk mengunjungi Blue Lagoon.

3. Keputusan wisatawan dalam melakukan kunjungan dipengaruhi secara
positif dan signifikan oleh keberadaan amenitas. Fasilitas memadai seperti
toilet, tempat makan, dan area istirahat memberikan kenyamanan yang
berkontribusi terhadap kepuasan dan minat kunjungan wisatawan.

4. Secara simultan, ketiga variabel yakni atraksi, aksesibilitas, dan amenitas
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan berkunjung wisatawan.
Hal ini menunjukkan bahwa jika dilihat secara keseluruhan, ketiga aspek
tersebut mampu menjelaskan sebesar 60,5% variasi dalam keputusan

wisatawan untuk berkunjung ke destinasi wisata Blue Lagoon.
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5.2 Saran
Merujuk terhadap kesimpulan yang sudah disampaikan, berikut beberapa
rekomendasi yang diajukan untuk mendukung hasil penelitian ini:

1. Mengingat atraksi merupakan faktor yang paling berpengaruh, pihak
pengelola diharapkan dapat terus menjaga keunikan dan keindahan alam
yang menjadi daya tarik utama Blue Lagoon. Selain mempertahankan
keasrian alam, pengembangan atraksi baru yang tetap alami dan menarik
juga dapat meningkatkan minat kunjungan wisatawan.

2. Meskipun tidak berpengaruh signifikan secara individu, aksesibilitas tetap
perlu diperhatikan. Pengelola bisa meningkatkan kemudahan akses dengan
memperbaiki sarana transportasi, menyediakan petunjuk arah yang jelas,
serta memperkuat kerja sama dengan penyedia layanan transportasi agar
wisatawan lebih mudah mencapai lokasi.

3. Ketersediaan amenitas yang baik terbukti memengaruhi kenyamanan dan
kepuasan pengunjung. Oleh karena itu, penting bagi pengelola untuk
memastikan fasilitas seperti toilet, tempat makan, dan area istirahat tetap
terawat dan bersih. Penambahan fasilitas yang ramah keluarga dan
pengunjung berkebutuhan khusus juga dapat menjadi nilai tambah.

4. Karena ketiga variabel berpengaruh secara bersamaan, pendekatan
pengelolaan yang menyeluruh sangat diperlukan. Pengembangan destinasi
sebaiknya dilakukan secara seimbang antara atraksi, fasilitas, dan
aksesibilitas agar dapat menciptakan pengalaman wisata yang optimal dan

meningkatkan daya saing destinasi Blue Lagoon secara berkelanjutan.
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